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1.1 Latar Belakang

Dunia bispis Indonesia berkembang dengan sangat cepat. Ini ditandai dengan
meningkatnya perusahaan yang terdafiar -ﬂﬂm:s_a Efek Indonesia yang melakukan
proses go public. Frﬂﬂls"gqpuhﬁu.ﬂﬂﬂﬁﬂ'#ﬂlﬁaaﬂ untuk mempublikasikan
hasil laporan ketiingan yang Wiaudit oleh pihak indepéhden secara tepat waktu
sehingga informasi vang diterima oleh pengguna laporan keuangan relevan. Dengan
menngkatnya perumlnnm melakukan proses so public, Jkun ada peningkatan
pmmk laporan | h-.‘hmmn yang relevan iﬂm etal. 2023).

Perusaboan go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) harus

melaparkan hasil laporan keusngan yang disusun berdasarkan standar akuntansi
keumw teloh diaudit oleh auditor. Auditor memiliki kewnjiban dan: t-gp_;ung
jawab untuk melsporkan hosil suditnys secara tepat waktu. Tanggpung jawab dan
pﬁlksmw mellnr ditandai dengan ketepatan waktu laporan audit. Auditor yang
tidak memenuhi - standar berdampak pada kualitas hasil audit dan lamanya
pelsporannya. Kesesuaian salah  satu  hambatsn  bagi  perusahsan  dalam

eminﬂﬂaknsikm Iapnmn keuangan kepada masyarakst dan kepads Badan Pengawas
Pasar baga Keuangan (BAPEPAM-LK) yang sekarang fungsinya sudah
dia.mi:llT ﬂldl. fm jﬂl Kw {OJK) iﬁﬁ l:q!ep:lmn auditor dalam

menyelesniktm faporan ‘audit, vang dapat m mempengaruhi nilai laporan keuangan
{ Gustim, 20240,

Laporan keuvangan n.l:lainh salah satu mfurmasj ﬁng penting unfuk membuat
keputusan. Pendapat auditor tentang laporan kewangan akan memberikan kevakinan
kepada pemakai bahwa laporan keuangan dapat dipercayn. Perusahaan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) harus segera melaporkan laporan auditornya ke BEL Ini
dilakukan agar pithak yang membutuhkan laporan keuangan vang handal. relevan,
mudah dipahami, dan dapat dibandingkan dapat memperoleh informasi tersebut



(Annisa, 2018). Adanya keterlambatan informasi pelaporan keuangan menyebabkan
kepercayaan investor berkurang. Hal ini dopat berdampak pads hargs saham di pasar
modal. Investor umumnya percaya bahwa pelaporan kewongan yang tertumda
menunjukkan kualitas perusahaan yang buruk. Kesalahan manajemen sering terjadi di
perusshasn dengan masalah kesehatan. Pendapatan dan  kelangsungan hidup
perusahaan terganggu, yung pada uﬂw,ﬂmﬂll pengauditan ying cermat dan
teliti. Hal ini menyahlhum’r;dpﬁu mm (Gustini, 2020).

Audit delay ndalah jangka wakiu antara tanggal [sporan sudit perusahaan dan

akhir tahum fiskal. Lamanyn audit deloy lerkait dengan waktu vang dibutuhkan auditor
uﬂ:mlm'km W Untuk mempuhlim iﬂ)ﬂ.‘lﬁ aﬁdil tepat waktu,
ouditor harus dspat mengestimasi berapa lama wakty yang diperlukan untuk
menyelesalkan sudit. Salah saw e kualitatif Jnﬁnﬁmm uniuk
mendukung relevansi informasi adalah ketepatan penyampaian laporan kewangan
(Yanthii, et al., 2020).
. Penelition ini diharapkan dapat membantu setiap perusahaan di sektor
transportisi dan logistik dalam mengelola laporan keuﬂ#ﬂ.mﬂ tepat waktu dan
memberiksn banyak keuntungan bagi par pengguna laporan keuangan. Namun,
keterlambatan dalam publikasi laporan keuangan perusahaan kavena aiudir delay ini
MMWWJM estar dnumlapmlmngm Hal
ini berpotensi mempengaruhi harga saham di pasar modal dan berdampak negatif pada
pertumbuhan ekonomi pasar modal (Prasetyo, 2019).

Fenomena yang lerjadi mengenai keterlambatan penyampaian  laporan
keuangan auditan maningk‘li-: beberaps tahun belakangan ini. Bursa Efek Indonesia
telsh mencatat dan mengumomkan perusahaan vang mengalami keterfambatan dalam
penyampaian laporan kevangan auditan



Tahel 1. | Fenomena Audit Delay pada perusahaan sektor transportasi
dan logistik periode 20019-2021

Mo Mama Perusahaan Kode Tahun
Enmiten
219 2020 21
| PT AirAsia Indonesia Thi. CMPP 210 hart | 150 ham | 115 han
2 Stealy Safe Thk, SAFE 149 han | 145han | 112 han
3 Berlian Laju Tanker Thk. BLTA 149 han | 151 han | 118 han
4 | PT Dewata DEAL 149 han | 18] har | 147 han
Freightiniemational Thi.
5 PT Knda Jaringan Nusantara | KIEN 133 ham | 494 han | 118 han
Thk.
6 | Sidumulvo Selarns Thik. SDMU I15hati. | 137 han | 115 han
T | PT Temas Thic TMAS O4horm | 13%han | 118 han
8 [PT Trimuds Nuamsa Citra | INCA 106 hari | 145hari | 118 han
Thk.

* Sumber: Data diolah oleh penelitian terdahule, (2022)
Berdasarkan tobel tersebut dupat dilihat perusahaan dengan kode emiten
CMPP, SAFE, BLTA, DEAL, KIEN, SDMU, TMAS dan TNCA menyampaikan audit
lebih dam 90 ham akan mengalomi oudit delar. Perusahasn yong paling lama
menyampaikan sudit di tahun 2019 adalah PT Air Asia Indonesia Thk sclama 210 hari,
ditahun 2020 vaitu PT Krida Jarmgan Nosantara selama 194 hari, dan di rahen 2021
yaita PT Dewata Freightinternational Thk selama 147 han (Anggraeni et al., 2022),

" Saloh satu contoh fenomena wudit oelay di Indonesia dapat dilihat pada kasus
PT AirAsia Indonesia Thk. dalam sektor pererbangan, mengalami penundaan dalam
pengungkapan laporan keuangan yang sudah diaudit. Pada 28 Juli 2020, mereka akan
mengeluarkan laporan keusngnn yang sudah diaodit untuk tabun buku yang berakhir
pada 31 Desember 2019, Laporan keuangan vang diaudit mengungkapkan bahwa total
utang perusahzan melebihi 90% dari total asetnya. Pernyataan dan asuditor Emnst &
Young dalam laporan keuangan FT AirAsia Indomesia Thk per 31 Desember 2019
menyatakan bahwa perusshaaon memmijukkan tingks! ketidak pastian besar dalam
menjaga kelangsungan usahanya, vang semakin didukung oleh besarnya utang yang
dimiliki oleh maskapai penerbangan tersebut. Besur utang ini telah berdampak negatif



pada kemampuan auditor untuk melakukan pemeriksaan menyeluruh, sehingga
menyebabkan penundsan dalam penvampaian laporan keuangan yang sudah diaudit
(Prasetyo & Henny, 2022).

Audit delay dapal dipengaruhi beberapa faktor, faktor pertama adalah opimi
audit. Opini audit merupakan Iapnmn aqmngnm.‘ﬂmg pendapat auditor tentang
apakah laporan hasil kinefja telah disusiin secars wajiir atau tidak (Saputra et al., 2020),
Opini audit adalah kesimpulan Mﬁkﬁﬂ.hﬂ'ﬂm}mg dibuat oleh auditor
tentang Icew:ljltm taporan keuongan, Perusahaan vang memiliki opini vang tidak
mem;'mhi syarat nkql. W tﬁkﬂ audit vang T.nﬁuﬂ:h lehih rendah dari pada
perusahaan yong mﬁ]‘ﬁqﬂn yang tidak mnrrmnﬂusylm (‘-‘f,anthn et al., 2020).
Opini sudit memmjukkan hasil laporm keuangan perusahaang. jika laporan
knuwh:h opini juga akan baik. tetapi jika laporan keuanganmya buruk. opini
juga akan buruk (Muhammad, et al.. 2023), Berdasarkan penelifian Zulvia & Susanti
{m"hqﬁnilﬂﬁbmpmgnmh positifterhadap audit delay. Dalam penelitian Ruchana
i‘. Ka:ulundk m] disebutkan opini sudit berpengaruh neganf terhadap awdis delay.

enelitian Azalia (2021}, Puira, et al. qzanam (2019), David
& ﬁ'ﬂr I"ﬂ!ﬂ] Yanthi, et al. (2020), mendapatkan hasil bahwa opini audit tidak
bepm:h terhadap audit dilay.,

Faktor yang kedua yaitu reputasi kap. Reputasi KAP diduga juga memengaruhi
audit defay. Kantor Akuntan Publik M] seperti KAP Big Four memiliki tingkat
kepercayaan yang lebih tinggi dalam menjalankan audit dibandingkan dengan KAP
lain. Ini disebabkan oleh sumber daya dan pmguh.m yang lebih besar, serta
penggunaan teknologi audit yang mmungkmka.nmcre!:a menjalenkan proses audit
dengan lebih efisien (David & Butar, 2020). Menurut penelitizn Mubaliroh, et al.
(2022) prestasi dan kepercayaan publik yang diterima Kantor Akuntan Publik (KAP)
adaloh bagian dori reputasinya. Berdasarkan penelition (David & Butar, 2020
menyatakan bahwa Reputasi KAP memiliki pengaruh negatif terhadap auwdit defay




Sedangkan penelitian Natrion & Dewi (2020), menunjukkan hasil bahwa Reputasi
KAP tidak berpengaruh tethadap audit deliy.

Adapun faktor yang ketiga yaitu ukuran perusahaan. Ukuran Perusahsan pada
dasomya, seberapa besar atan kecil suatu perusahsan ditentukan oleh jumlah aset,
penjualan, dun kapitalisasi paser yang dlm}l.lﬂuga Semakin banyak aset vang dimilika
suatu perusahaan, lebih lama suditor meng i m keuangan (Azalia, 2021},
Perusahaan d.up:u. diklasifiknsikan menjadi besar atau kecil menurut berbagai cara,
seperti total aset, nilai pasar saham, dan lain-lain. Ini illkﬂp;l.l sebagai ukuran
perusahaan. Seberapa besar itqllﬂ:"ﬂ statu pmumm dapat divkur berdasarkan
jumlah aset yong d:lmﬁﬁn}t{hhrbalxmh et al. 2023). M]ﬂuﬂmm dari Natrion &
Dewi (2020}, Hakim & Sagiyanti (2018), menunjukan hasif bahwa ukin perusahaan
be:m positif terhadap aidit defay. Dalam penelitian Oktaviani & Ariyanto
(2019), Ramadhany et al. (2018) menyebutkan bahwa ukuran perusahsan Mamh
nq,ntlfﬁimlql auddit deluy. Sedangkan Hosil penelitian Zulvia & Susanti (2022),
Azalia (2021), Annisa (2018}, Gustini (2020) menyebutkan bahwa Utur-m.l't‘hmsnhaan
tidak berpengarub tethadap cucdit deday.

Faktor yang keempat adalah solvabilitas. Solvabilitss mempakan kemampuan
perusahaan untuk melunasi semua hutang, baik jangka pendek maupun jangka panjang.
Audjlﬂ*dqﬂ mmwmna;umlahmm tinggi karena mereka
harus Idﬂh berhati-hati dnn menghobiskan febibh 'I)m;uk wakiu untuk memenksa
laporan keuangan (Perangm-angm, 2019, Kemampuan suatu perusahaan untuk
membavar semua hutang, b&m pendek maupun jangka panjang, dikenal sebagai
solvabilitas (Mubammad, et al. 2023), Dalam peneliian Ramadhany et al (2018)
menyebutkan bahwa solvabilitas berpengarub positif terhadap ewdir delay. Adapun
penelitian Lubis & Tryanto (2022) menyatakan bahwa solvahilitas berpengaruh
negatif terhadap cwdlit defay. Hasil penelitian Azalia (2021), Gustini {2020
menunjukakan hasil bahwa Solvabilitas tidak berpengaruh terhadap andir defay.




Faktor yang terakhir adalah profitabilitas. Profitabilitas adalah kemampuan
ity perusahasn untuk menghasilkan keuntungan dengan semua modal yang ada di
dalamnya. Jika profitabilitas perusahaan rendah, nsiko kerugian akan meningkat.
Akibatnya, auditor akan lebih berhati-hati dalom proses audit untuk mendapatkan
kepercayagn dalam laporan kevangan perusahsan don melakukan analisis lebih
mendalam untuk memastikan masalab m dan penipuan manajemen yang
mungkin terjadi (Azalia, 2021). Profitabilitss menunjukkan seberapa baik sebuah
perusahaan dapat menghasilkan mm Perusahaom dengan profitabilitas tinggi
dapat disnggnp baik karena tidak akan memperlambat informasi yang dibutuhkan
E*dmlﬁmm & Febisianigrum, 2020). Hasil peMLﬂﬁum (2020) menyebutkan
bahwa Profitubilitas berpengaruh positif terhadp audis delay. Adapun penelitian
Romadhany. et al. (2018) menvatakan bahwa Profitabilitas berpengirubh negatif
terhadap audit delay. Sedangkan penelition Zulvia & Susanti, m.ﬁuﬁ, 2021}y,
Ruchang & Khikmah, (2010}, menyatakun bahwa profitabilitas tidak berpengaruh
terhodap enit delay .

Berdasarkan penelitian dari beberapa jurnal M telah iit!ﬁi, terdapat
sejumiah varinbel dari penelition terdabulu vanpg dilatarbelakonm oleh adanyo
ketidaksesugian hasil, dimana beberapa variabel dalam memengaruhii audir defay
masil tidak konsisten atau tidak bisa ditentukan konsistennya, Hal ini membuat peniliti
tertarik- unmk melakukan analisis febih lanjut mengenai faktor-faktor vang berfokus
pada variabel seperti Opini Audit, Ukurmn Perusshian, dan Profitabilitas. Penelitian ini
merupakon replikasi dan peneliban yung mw; dalam penelition i terdapat
perbedian variabel, tahun penelitian, dan perusahaan vang akan diteliti. Maka peneliti
mefakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Opinl Audit, Reputast KAP, Ukuran
Perusahaan, Solvabilitas dan Profitabilitas terhadap Awdit defay (Studi Empiris
Pada Perusahaan Scktor Transportasi dan Logistik vang terdaftar di BET Tahun
2018-2023"



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka rumusan masalsh
dalam penelitian ini adalah sebagai berkut:
I. Apakah opini audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit delay?

______ ofitabilitas terhadap awdis
delay. | .
fi. Untuk menguji opini audit, reputasi KAP, ukuran perusahaan, solvabilitas dan
profitabilitas terhadap wudir deefay berpengaruh secara bersama dan signifikan.
1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfuat dari penelifian ini dapat



a. Manfaat Teoritls
Penelitian ini dapat digunakan bagi peneliti selanjutnya sebagai tambahan informasi,
refrensi, bahan acuan serta gambaran yang lebih jelas untuk melakukan penelitian
tentang fakior-faktor vang mempengaruhi audis delay.

b. Manfaat Praktis

penelitiannya 20018-2023,
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